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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh
guru dan siswa. Kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan belajar dan mengajar
dengan materi pembelajaran___t__erten;_q yang sudah ditentukan oleh satuan
pendidikan maupun ditehfljkan dari Ke..r.r.i.d'i'kbud. Menurut Pane (2017), suatu
pembelajarag mé?ﬁpakan aktivitas terencana yaﬁ‘;c‘j“me\nimbulkan rangsangan
dari ind:i,vitleu agar dapat melakukan kegiatan belajar de\ri‘gqn baik. Seseorang
yang I(:jinyatakan baik dalam belajar, yaitu individu t?elah mengalami
perubalhan pada tingkah laku dan dapat mentrasfer ilmu yanlé] dimiliki. Selain
itu, pefhbelajaran juga diartikan  sebagai tindakan-tindq-i;an yang dengan
sengaja .."".__dirancang untuk - mendukung kegiatan___..‘: belajar  dengan
memperhitﬁn__gkan kejadian-kejadian yang dialami siéwa selama kegiatan
belajar berlan.‘gs_gng. Hal ini dimaksudkan bahwqf_,pémbelajaran merupakan
usaha sadar yang-]hdinl'ékijkan‘oﬁh‘gu’iu""lj'ri'tljk” memberikan pembelajaran
kepada siswa dengan tercapainya tujuan dalam suatu pembelajaran. Tujuan
pembelajaran merupakan hasil dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan
siswa dapat berupa peningkatan perilaku maupun peningkatan pengetahuan.
Berkaitan dengan ini pembelajaran matematika juga menjadi muatan utama
pada kurikulum yang harus diberikan kepada siswa sehingga dicapai

kompetensi yang diharapkan.



Matematika merupakan salah satu bidang studi yang terdapat dalam
pembelajaran sekolah dasar hingga menengah. Pembelajaran matematika
sangat penting diberikan agar siswa mampu berpikir secara logis, Kritis
sistematis dan analistis. Menurut Widiantari, dkk. (2016), “Pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir Kritis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif serta mampu untuk bekerjasama”. Adapun cabang
ilmu matematika yang 'femr.dapat daIar.ﬁ“'hﬁatematika SD, vyaitu aritmatika,
aljabar dan gedﬁi'étri. Berdasarkan dengan stud\i\éWa\I yang dilakukan oleh
peneliti/sé/l:)agaian besar guru dan siswa menganggap\\mgtematika sebagai
pembell“ajaran yang membosankan dan pembelajaran ya\ﬁg paling tidak
diminal'tli oleh sebagian siswa. |

Blélrdasarkan studi awal yang peneliti lakukan __-iﬁ;ada tanggal 18
Septembé‘r_ 2021 di SD Negeri 2 Candi, siswa yang merr_}belajari matematika
mengalami.%"k_gsulitan dalam belajar. Fakta ini mungkin__.-'didasari karena belum
optimalnya pe."fnghaman siswa terhadap konsep pad‘gffﬁatematika. Pemahaman
konsep secara me-ri.dé'llé'rﬁ"ha’rus ﬁTm‘il‘lki'é'irév'\'/-é.ﬁ.r-ltuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran matematika. Menurut Puskur (dalam Widiantari, dkk. 2016),
menyatakan bahwa “Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada jenjang
pendidikan dasar adalah pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis, dan
jujur dengan berorientasi pada penerapan matematika dalam menyelesaikan

masalah”. Sesuai dengan pernyataan diatas pembelajaran matematika



diharapkan dapat mengembangkan pola pikir siswa menjadi praktis, logis,
dan kritis.

Pembelajaran matematika di SD khususnya pada cabang ilmu geometri
materi bangun datar, merupakan salah satu materi yang penting diajarkan
dalam pembelajaran matematika SD. Adapun pokok bahasan bangun datar
adalah persegi, persegi panjang dan segitiga. Konsep bangun datar yang
penting dikuasai siswa, yait_l_J_ ___kons,_gp luas bangun datar persegi, persegi
panjang, segitiga dgn koﬁéép keliling t.;.a{thn._Qatar persegi, persegi panjang,
segitiga. Adgnyé/l'(ﬁarakteristik pada materi bangu\r;\data}r maka sebagian siswa
SD masj,h/mengalami kesulitan dalam pemecahan mase\ila.h utamanya ketika
siswa ‘fdiberikan soal cerita. Hal ini mungkin karena d‘élam materi ini
memerlukan penguasaan konsep yang cukup luas dan mendalam

Kesulltan belajar matematika merupakan ketldakmampuan siswa dalam
memecaha_kan masalah matematika. Kesulitan belaja___r matematika yang
dialami oleh"h siswa sudah dianggap sebagai hal biasa dén umum terjadi pada
siswa. Hal ini" dlkarenakan matematika merupakan pelajaran yang bersifat
abstrak dan konseptual sehlngga membutuhkan kemampuan matematika yang
cukup untuk menguasai konsep matematika. Kesulitan belajar matematika
yang dialami siswa sebaiknya segera dideteksi supaya kesulitan belajar
matematika tidak menjadi alasan siswa tidak menyukai pelajaran matematika.
Kesulitan belajar matematika tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan
matematika yang kurang pada siswa akan tetapi juga dalam aspek memori

siswa, keterampilan menghitung dan sulit untuk memahami tanda-tanda



dalam matematika. Sesuai dengan pendapat Bryannt, Hartman, dan Kim
(dalam Yen, 2015) mengemukakan kesulitan belajar matematika pada siswa
bahwa tidak semua berhubungan dengan pengetahuan. Akan tetapi, kesulitan
pada juga berdasarkan pada masalah lain seperti daya ingat siswa, kesulitan
dalam memecahkan masalah, lemahnya siswa dalam perhitungan, dan
kesulitan siswa dalam memahami tanda-tanda operasi.

Kesulitan belajar matem__a_tika_ p__ada siswa juga dapat disebabkan faktor
lain yang bersumb{g[. da'rﬂi. méspek afekt.i”f',."'s"'eper‘ti motivasi, minat, keaktifan,
kepercayaan/dir’i’;"juga disposisi matematis. Koné‘i‘éi\in\i dapat mengakibatkan
hasil be/l'a]“ér yang diperoleh siswa tidak maksimal. Arti\riyq, kesulitan belajar
maten{;:\tika siswa tidak hanya bertumpu pada faktor internéﬂ siswa saja akan
tetapi I'pada faktor eksternal siswa. Faktor eksternal yané memicu siswa
mengalémi kesulitan belajar dapat diperoleh dari si_-l;ap guru dalam
pembelaj.'éran, lingkungan kelas yang kurang nyamq_ri:, serta kurangnya
interaksi aﬁ'ta}ra guru dan siswa. Dengan demikian gurus sebagai pembimbing
sekaligus penéaj‘ar dalam kegiatan pembelajaran 4t:er’é;ebut diharapkan dapat
memberikan strafé.éi""béfh'berajlﬁaﬁ "yér'igﬁefé.l-(tif dan dapat membantu
mengatasi kesulitan belajar pada siswa. Dalam kegiatan pembelajaran guru
dapat menggali penyebab kesulitan belajar siswa dari variabel disposisi
matematis. Ini didasarkan dengan temuan di lapangan dari studi awal bahwa
sebagian besar siswa memiliki keuletan yang kurang untuk mendapatkan nilai
matematika yang terbaik. Berdasarkan wawancara dengan guru SD Negeri 2

Candi (18 September 2021), menyatakan bahwa daya dorong siswa dan sikap



positif siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang. Selain itu, siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang berbentuk
cerita dalam materi bangun datar.

Disposisi matematis adalah sikap positif yang dimiliki siswa dalam
melihat matematika. Dengan tingginya tingkat disposisis matematis yang
dimiliki dapat menjadikan siswa lebih bertanggung jawab, menjadikan siswa
pantang menyerah, dan akan___mend_qpatkan hasil belajar yang memuaskan.
Sesuai dengan yang,,.di‘ké}ﬁﬁkakan Wia.y.a's'ari,_‘ZOlG (dalam Ramadhani, dkk
2020), siswa/ de’ril;cj'én kemampuan disposisi materﬁatis t\inggi akan membentuk
pribadi /ya’rxlg ulet, bertanggung jawab, gemar untuk beiéjgr serta membantu
siswa Iiersebut untuk mencapai hasil belajar dengan baik:l‘ Sikap disposisi
mateml'z,fltis dapat diukur dengan indikator-indikator yang }neliputi percaya
diri, eri’(;ibeI, bertekat kuat, ketertarikan, keinginan kuat d__é:n refleksi. Hal ini
sesuai de;lh_l_gan Sukamto, 2013 (dalam Ramadhani, dkk 2020) indikator yang
digunakan Eﬁr]tuk mengukur sikap disposisi matematis,__yaitu kepercayaan diri,
feksibel, gigiﬁ‘-‘-_gan ulet, keingintahuan, dapat m,,er"e:fleksi diri, serta dapat
mengapresiasikan -béféh'éhj Indikator dalér"ﬁd'i'sbé-sisi matematis ini digunakan
untuk melihat sikap siswa terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan permasalahan tersebut terdapat keterkaitan antara kesulitan
belajar matematika dengan disposisi matematis. Untuk mengetahui kesulitan
belajar matematika dan sikap disposisi matematis terhadap siswa kelas 4 di
SD Negeri 2 Candi maka perlu adanya penelitian lebih lanjut. Oleh karena

itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar



Matematika Ditinjau Dari Disposisi Matematis Pada Siswa Kelas 4 SD

Negeri 2 Candi”.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah sesuai dengan latar belakang diatas adalah sebagai
berikut:

1. Adanya karakteristik pada materi bangun datar maka sebagian siswa SD
masih mengalami kesulit;a_r]_dalam pemecahan masalah utamanya ketika
diberikan soal ge,rita.' N

2. Siswa y&ng’/r'r;empelajari matematika masih ;ﬁ\éngglami kesulitan belajar.
Fakta’berdasarkan pada belum optimalnya pemaharﬁén_xmatematika siswa
yal;wg diperoleh pada saat pembelajaran berlangsung.xl‘ Pemahaman ini
méliputi memahami informasi yang diberikan dalam:;"lsoal cerita, cara
meznlghitung dan cara menuliskan jawaban yang benar dan tepat pada soal
cerit.é._._matematika. |

3. Sebagi:‘ér] siswa memiliki keuletan, daya dorong, __d'an sikap positif yang
kurang untuk berprestasi dalam mata pelajarqp" ?ﬁatematika yang berarti
ada permasalaiﬁ;ril pada disposisi mTematis.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk membatasi masalah dalam
penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian lebih terarah. Adapun
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian dibatasi pada siswa kelas 4 SD Negeri 2 Candi tahun pelajaran

2021/2022.



2. Materi dalam penelitian ini dibatasi pada bangun datar kelas 4 SD.
3. Peneliti membatasi permasalahannya, sebagai berikut:
a. Kesulitan Belajar
Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan siswa dalam belajar
matematika materi bangun datar dengan indikator kesulitan belajar
matematika meliputi, kelemahan dalam berhitung, kesulitan dalam
mentransfer pengetah_l_J_an,, __pemahaman bahasa matematika yang
kurang, dan/k,esulli'féh dalam peréépé‘i visual.
b. Disposisiixﬂ/latematis
Dalam penelitian ini peneliti membatasi penggunaan disposisi
‘ matematis dengan indikator-indikator, meliputi percaﬂ/a diri, fleksibel,
‘-‘,‘Ibertekat kuat, ketertarikan, keingitahuan dan reflek3|.:;
Rumusllaln Masalah |
Rumusar.\"‘“r_nasalah dalam penelitian ini ditentukan sebaga__i.’berikut.
1. Bagair;iana kesulitan belajar siswa ditinjau dari'. disposisi matematis
kategori tmggl pada siswa kelas 4 SD Neger| 2 Candl ?
2. Bagaimana kesulltan belajar siswa dltlnjau dari disposisi matematis
kategori sedang pada siswa kelas 4 SD Negeri 2 Candi ?
3. Bagaimana kesulitan belajar siswa ditinjau dari disposisi matematis
kategori rendah pada siswa kelas 4 SD Negeri 2 Candi ?
Tujuan Masalah
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa ditinjau dari disposisi
matematis kategori rendah pada siswa kelas 4 SD Negeri 2 Candi.
2. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa ditinjau dari disposisi
matematis kategori sedang pada siswa kelas 4 SD Negeri 2 Candi.
3. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa ditinjau dari disposisi
matematis kategori tinggi pada siswa kelas 4 SD Negeri 2 Candi.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian i adalah sebég'ai"berjkut:
1. Manfaat/ 'I'/e’()"r"i'tis
Penelltlan ini dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana

‘matematls pada

kdsulltan belajar matematika ditinjau dari disposisi
S|s:yva.
2. Mé'hfaat Praktis
a. Bzégi Peneliti
1) E""Menambah pengetahuan mengenai kesuliﬁa’h belajar matematika
pada S|swa |
2) Menamah pengetahuan mengenal dISbOSISI matematis pada siswa
sesuai dengan indikator-indikator yang, meliputi percaya diri,

fleksibel, bertekat kuat, ketertarikan dan keinginan kuat dan

refleksi.



b. Bagi Guru
Menambah informasi bagi guru mengenai disposisi matematis
siswa yang dapat mempengaruhi hasil berlajar matematika siswa kelas
4 SD negeri 2 candi .
c. Bagi Siswa
Siswa dapat mengetahui bagaimana disposisi matematis terhadap
pembelajaran matern__atika,__ _____sehingga siswa diharapkan dapat
termotivasi /agar'".ﬁ.wampu mef.\éér'hbi_l‘ pola sikap sesuai dengan

dispo/sisi’matematis demi kemajuan bersama:.

N



